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Page 22: Tari dan Pencak,

Suatu wawancara yang dilakukan oleh Edi Sedyawati dengan bantuan Syawli Amran sebagai penerjemah, terhadap informan tari di Lumpo, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, menjelaskan kaitan antara tari dan pencak. Informan itu terdiri dari Wali Negari Lumpo dan Nazaruddin St. Bandaro Jombak, yang perbedaan suaranya dalam rekaman sukar dibedakan sehingga tak dapat dirinci, dan di sini diacu sebagai Informan saja. Rekaman wawancara ini telah ditranskripsikan oleh Hendrawanto Pandji Akbar Lutan dan merupakan sebagian dari karyatulisnya untuk ujian Tahap Studi Dasar tahun 1975 di Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta.

Salah satu pokok yang dibicarakan dalam wawancara tersebut adalah mengenai perbedaan antara tari, pencak, dan silat. Dikatakan oleh Informan bahwa ketiga hal itu berbeda (balain-lain namanyo). Yang disebut pencak adalah suatu permainan capek kaki ringan tangan, bapasiah-pasiah langkah (permainan olah kaki dan tangan, memfaishkan langkah), sambuik ko samuik percuma, gayuangnyo gayuang percuma io ndak gayuang tapek do, sambuiknya ndak sambuik tapek yang intinya berarti bahwa gayung maupun sambut dari segala gerak langkah, kaki dan tangan itu bersifat “percuma” dan tidak “tepat” (mengena). Dengan kata lain, pencak ini adalah bungo-bungonyo (bunga-bunganya).

Berbeda dengan itu adalah silek (silat) yang benar-benar dipergunakan untuk pemaga diri (pemagar diri, penjaga diri), digunakan dalam pertarungan yang sesungguhnya.

Page 22: Dance and Pencak

Edy Sedyawati performed an interview with the help of Syawali Amran as Translator, in Lumpo, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten East Pesisir. They interviewed dance informants from this region. These informants clarified the connection between dance and pencak silat. These informants consisted of: Village leaders of Lumpo and Nazarudin St. Bandaro Jombak. The quality of the sound in the rough recording does not allow us to describe it. Therefore, we will rely on the informants testimony alone. The recording of the interview has been already transcribed by Hendrawanto Pandji Akbar Lutan as part of a written work for a test in the first grade in the Organization of Art Education in Jakarta in 1975.
The above mentioned interview talks about one matter concerning the difference between dance, pencak and silat. The informants said that these three activities are different. Pencak is a game of rapid foot and hand movements, a game of foot and hand workouts, sambuik ko samuik percuma, gayuangnyo gayuang percuma io ndak gayuang tapek do, sambuiknya ndak sambuik tapek whose essence means that attack although a response from all types of foot and hand movements have the quality of vanity and impreciseness (they do not hit the mark). In other words, pencak is the flower (bungo-bungonyo).
Different to this is silek (silat), the true practice of self-defence (pemaga diri) used in fights that are real.
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Gerakan-gerakan tangan, kaki, mengelak dan sebagainya dalam silat adalah sebenar-benarnya (sungguh-sungguh), sedangkan pada pencak gerakan-gerakan itu bersifat pura-pura. Dalam tradisi Lumpo dianut silat Bayang, yang merupakan kumpulan dari tiga aliran pokok yang berasal dari Lintau, Pariaman, dan Batusangkar. Masing-masing aliran pokok itu mempunyai cirinya sendiri yang dihubungkan dengan sifat binatang tertentu. Silat Lintau bersifat harimau, silat Batusangkar bersifat kerbau, sedangkan silat Pariaman bersifat beruk.
Adapun yang disebut tari itu sifatnya buat melihat keinhdahan, semua gerakannya ereang dengan gendang (seiring dengan irama gendang). Atas pertanyaan, apakah tari itu geraknya selalu berasal dari pencak, keterangan yang diberikan adalah bahwa tari ya berasal dari pencak, tapi yang disebut tari itu barih (baris), madu jo gondok; …ya mengikuti irama kaya (seperti) kain, maupun saputangan, maupun tari pedang, maupun tari sewah (pisau), maupun tari gandang, maupun tari alang di atas nama tari garih (garis), garih tu nan dilawan … Tersimpul di sini bahwa pada tari nilai yang diutamakan bukan efektifitas gerak seperti yang dilancarkan/dilatihkan dalam pencak dan diterapkan dalam silek, melainkan nilai pembeda yang dipentingkan adalah irama dan garis (komposisi). Penggunaan alat-alat berupa property seperti kain dan saputangan adalah ciri tari, sedangkan permainan dengan sewah (pisau seperti garpu) itu bisa tari (jadi diberi iringan) bisa juga pencak.
Tradisi pencak-silat di daerah Lumpo itu rupanya dianggap warisan turun-temurun, dan orang tidak melakukan
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Movements of the hand, foot, evasions and other movements in silat are true, while the pencak movements are pretend. In the Lumpo tradition can be found Silat Bayang, which represents a collection of three principal schools of learning that are derived from Lintau, Pariaman and Batusangkar. Each principal school its own characteristics which are connected to fixed animal types. The characteristics of Silat Lintau is the tiger, the characteristics of Silat Batusangkar are based upon the buffalo, the characteristics of Silat Pariaman are based on the monkey.

That which consists dance is to make beauty. All movements adjust with the rhythm of the gendang. Concerning the question: “Do these dance movements always derive from pencak? The answer that will be given is ‘yes, they are from pencak, but the dance consists of verse, madu jo gondok… yes it follows the rhythm as like cloth, as well as saputangan, pedang dance, sewah (knife) dance, gandang dance, alang dance di atas nama tari garih (garis), garih tu nan dilawan . From this we can conclude that the marker of dance is not based on effectiveness, but different aspects such as rhythm and ingredients. The use of instruments that represent property such as cloth and gloves are the features of dance, while games with the knife (forked knife) can be dance or can be pencak.

Traditions of Pencak Silat in the Lumpo district represent the legacy kept through generations and people do not make changes on top of that
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perubahan-perubahan atasnya, sebab pencak dan silat itu langkahnya banamo (bernama), …namonya, inyo bagantuang ka nan tinggi, basanda ka nan gadang, ndak tagok ka badagak jadi ndak bisa diubah-ubah do. Artinya, nama (dari setiap gerak dan langkah) itu “bergantung pada yang tinggi, bersandar kepada yang besar, tidak akan “tergoyahkan”. Yang dapat diubah-ubah untuk penyempurnaan adalah tari semacam Tari Tupai Jonjang, Tari Bangau, sebab itu suatu permainan saja. “Kalau pencak, silat, dan tari diubah-ubah, jadi bagaimana… (tertawa)”. Dari keterangan-keterangan itu ternyata bahwa orang  Lumpo sebenarnya memisahkan dua macam tari, yaitu tari ‘yang sebenarnya’, yang didasarkan pada gerak pencak, dan tari yang “hanya permainan saja”. Contoh yang diberikan, yaitu Tupai Jonjang dan Tari Bangau, yang juga dipergelarkan di Painan, khusus untuk tim, menunjukkan bahwa tari-tarian ini bersifat menirukan gerak-gerak binatang (juga bisa disertai dialog) dan apa yang disajikan itu dimaksudkan sebagai tamsil, misalnya untuk menunjukkan hubungan bapak dan anak, suami dan isteri, mamak dan kemenakan, dan lain-lain.
Informan di Lumpo ini juga menyatakan bahwa “tari pencak dan silat yang di Pesisir ini, khususnya di Bayang, kami terima dari darek (darat); Batusangkar, Koto Anau, Payakumbuh, Pariaman itu terdahulu, baru ke sini; jadi kami di sini merupakan pewaris”. Diakui juga dalam pewarisannya secara turun-temurun perbendaharaan semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena “ilmu” itu rupanya dijaga benar agar tidak sembarangan beredar. Nama-nama
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Because the steps of pencak and silat have names… The name of each movement and step depends upon respected titles and can’t be changed. Those which can be changed for the sake of perfection are dances such as Tupai Jonjang and the Bangau dance because these are only types of games.  “If pencak, silat and dances are changed then what happens is… (laughing).” It is for this reason that the people of Lumpo have two types of dance consisting of dance that is ‘real’ and based on the movements of Pencak and dance that is ‘only a game’. The example that is given of Tupai Jonjang and Bangau dance, that are also performed in Painan, specially for teams, show  that these dances have characteristics that imitate the movement of animals (and can also follow the dialogue) and that which gives meaning is the tamsil. For example, to show the connection between father and child, husband and wife, uncle and nephews/nieces, and so on.
Informants in Lumpo said “dance, pencak and silat in Pesisir, especially in Bayang, have been received from the darek region, i.e. it developed in Batusangkar, Koto Anau, Payakumbuh and Pariaman long ago before coming to darek. So we here in Bayang represent heirs.”  Recognised also in this heritage from generations past is the lessening of this cultural wealth. This matter is occurring because this ‘knowledge’ is well protected at random revolutions.
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langkah pun (satuan-satuan gerak pencak-silat) tidak mau Informan memberitahukannya, kecuali kalau mau belajar sungguh-sungguh. Peranan guru dalam hal ini penting. Dalam pergelaran sabung, akan baik jika yang bersabung adalah dua orang yang seguru, agar sabungnya tidak “mati langkah”. Pernah juga diadakan sabung antar daerah, di zaman kerajaan-kerajaan dulu, tetapi sabung semacam ini cepat mematikan langkah. 

Atas pertanyaan apakah film-film silat Cina seperti yang ada diputar di bioskop Painan mempunyai pengaruh terhadap pencak setempat, misalnya memberikan ide-ide gerak baru, dijawab dengan tegas bahwa “tidak pernah”. Yang warisan itu tak dapat diubah-ubah.

Di negari Lumpo terdapat 11 jorong (sub-desa), dan di kesebelas jorong tersebut dibuat sebuah tempat berlatih tari, pencak dan silat. Tempat itu dinamakan balerong, balai-balai, sasaran, atau disebut juga laga-laga. Dalam suatu kesempatan wawancara lain, dengan Pak Tukang di Painan, diberikan penjelasan bahwa sasaran itu berukuran sekitar 5x6m atau 6x7m persegi, bertiang 6 atau 8, beratap tetapi tak berdinding, dan lantainya langsung tanah. Untuk pencak dan silat memang tidak diperlukan lantai yang memungkinkan langkah-langkah dibunyikan. Lain halnya dengan perhelatan yang menampilkan tari, di mana biasa dibuat panggung, jadi penari menari di atas lantai panggung, jadi penari menari di atas lantai panggung kayu sehingga irama rentak-rentak kakinya dapat diperdengarkan. Bagi setiap jorong di Lumpo kakinya dapat diperdengarkan. Bagi setiap jorong di Lumpo terdapat seperangkat peralatan kesenian dan seorang guru untuk masing-masing, tetapi ketua untuk seluruh 11 jorong itu
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The informants do not want to give the names of these steps (the individual movements of pencak silat) except if you want study seriously. The Role of the teacher in Pencak Silat is very important. In the show fight, it is good if one of the fighters is the teacher so that the fight does not lose the essential steps. In the time of the great kingdoms past, there were also fights between districts, but these fights quickly lost their essential steps.

Concerning the question, do Chinese Silat films, such as those which are shown in the cinema in Painan, influence Pencak, e.g. to give ideas for new movements? The response is that “it hasn’t yet”. The Pencak Silat heritage cannot be changed.

The Nagari Lumpo consists of eleven Jorong (sub-villages) and in these 11 Jorong there is a place made to practice dance, pencak and silat. This place is balerong, balai-balai sasaran or also laga-laga. In an opportune interview with Mr. Tukang in Painan, details were given of the size, 5m x 6m or 6m x 7m2, with 6 or 8 poles, a roof but no walls and the floor is earth. For pencak and silat, a floor is not needed where movements are sounded. This is different with party that include dance, which usually have a stage. So the dancers dance on the wood stage so that the rhythm of foot movements can be heard. Each respective Jorong in Lumpo has a collection of equipment for the dance and a teacher/choreographer, but the the leader of these 11 Jorong is just a simple person.
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seorang saja.

Pendapat-pendapat atau pandangan-pandangan yang keluar dari Informan Lumpo, Pesisir Selatan ini, sudah tentu tak dapat mewakili seluruh Minangkabau. Suatu pandangan yang serupa pada berbagai negari adalah bahwa tari-tarian maupun pencak-silat yang mereka miliki adalah pusaka negari. Berbeda dengan itu, para piñata tari yang berkarya di kota mempunyai sikap yang lebih bebas. Jerimias St. Bagindo dari Bukittinggi misalnya, menganggap bahwa tari Minang bersifat parintang jo pamenan (hiburan dan permainan) yang berdasarkan “filsafat Minang” yang berbunyi alam takambang jadi guru (alam terkembang sebagai guru). Dengan landasan pikiran itu orang bebas menata tari. Namun ia pun membedakan tari atas golongan-golongan sebagai berikut: (1) tari gaib; (2) tari lamo; dan (3) tari baru. Yang terakhir ini dikelompokkannya pula atas:

“1. berdasarkan dan berintikan gaya gerak tari-lamo tsb dan bertahan dengan prinsip bentuk/dasar keasliannya, tetapi dengan pembahuruan teknik yang disesuaikan dengan kemajuan ilmiah dewasa ini;
2. dengan gaya gerak tari-lamo yang dicampur adukkan dengan gaya gerak lainnya, yang disesuaikan dengan tujuan thema tari ybs.;

3. berdasarkan/disesuaikan saja dengan isi lagu Minang modern dewasa ini atau dengan cerita-cerita rakyat Minang, tanpa mengindahkan dasar gaya gerak tari-lamo itu;

4. yang sifatnya ringan, yaitu dengan tidak mengindahkan dasar-dasar gaya gerak ke-Minang-annya, tetapi hanya mengutamakan pakaian ala Minang saja.”

Penata tari, alm., lebih tegas menyatakan bahwa dasar tari Minang adalah pencak. Namun ia dengan bebas mengambil dari sumber-sumber pencak yang dipelajarinya, antara lain dari Manti Jo Sutan dari Saniang Baka, dan
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Opinions from informants in Lumpo, Pesisir Selatan , of course can’t represent all of Minangkabau society. An observation that is common to many nagari is that the dances or pencak silat that they have are the cultural heritage of each Nagari. Apart from that, dancers who create new works in the cities have an attitude that is more free. Jermias St. Bagindo from Bukittinggi, for example, suggests that Minang dance has characteristics of entertainment and games based on Minang philosophy that resounds with the wisdom of alam takambang jadi guru. With that basis of thought, free people improve dance. However, there are three different classifications that follow: (1) mystic dance, (2) old dance, (3) new dance. The last form can also be combined:  
1. basics and style content of movements from old dance which hold onto the principles of form and traditional foundations, but with technical renovations that are in accord with the development of knowledge in this age.

2. with the style of old-dance mixed with other styles of movement, that are appropriate with the theme and intention of the dance.

3. Basics have a relationship with the content of modern Minang songs or stories of Minangkabau society, without beautifying the basic style dance of music from old-dance.

4. a soft version, where Minang style is not incorporated but just traditional clothing a la Minang.

The choreographer Huriyah Adam (who has already passed away) firmly states that the foundations of Minang dance are based on Pencak. However, movements are freely taken from Pencak that has previously been learnt; and among others, from Manti Jo Sutan, from Saniang Baka and
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menatanya dalam ciptaan baru. Gerak-gerak yang tegas dalam anggapannya adalah cirri Minang yang benar, sedangkan gerak-gerak lunak berlenggang-lenggok ditolaknya. Pendirian ini berbeda dengan Jermias St. Bagindo yang mengatakan bahwa kedua sifat, lembut dan keras, itu ada dalam alam (yang harus dijadikan guru), sehingga gerak tari pun bisa bersifat lunaknyo bajelo-jelo, samuik tapijak indak mati (lunaknya berjela-jela , semut terpijak tidak mati) maupun karehnyo badantiang-dantiang, alu tataruang patah tigo (kerasnya berdentang-dentang, alu tertarung patah jadi tiga).

Suatu tarian yang sesungguhnya bernilai silat adalah Lalu-Ambek dari Pariaman yang telah disebutkan pada sub-bab terdahulu. Para penarinya, yang sehari-harinya bekerja terdahulu. Para penarinya, yang sehari-harinya bekerja sebagai tani itu (yang cukup makmur, dari kelapa dan cengkih), haruslah dari golongan orang mudo yang sudah benar-benar putus (mahir) dalam ilmu pencak-silatnya. Pertunjukan mereka pada dasarnya adalah sabung tingkat tinggi, dengan masing-masing pihak berpotensi untuk benar-benar mengalahkan lawannya walau tanpa menyentuh langsung badannya. Pertunjukan itu harus dihadiri oleh penghulu dari masing-masing pihak, walaupun kehadiran mereka tidak boleh menyolok. Terlihat gerak-gerak silat mereka sangat halus, namun menimbulkan ketegangan yang besar. Mula-mula para pemain memberikan sembah kepada orang-orang yang duduk di pelaminan, setelah lebih dahulu memandang tajam kepada yang disalami. Kemudian dilakukan salam kepada pembawa lagu, lalu kedua pemain saling bersalaman. Menyusul sesudah itu salam mereka kepada sekelompok ninik-mamak dan orang-orang yang dituakan. Salah

Page 27

arranged into new creations. Movements that are firmly in their opinions are the true characteristics of Minang, while soft movements are often discarded. These foundations are different from Jermias St. Bagindo who says that both soft and strong movements are in nature (that must become teacher), until the movements of dance can characterize lunaknyo bajelo-jelo samuik tapijak indak mati(a soft moving ant that is stomped doesn’t die) or karehnyo badantiang dantiang , alu tataruang patah tigo (hard jingling and jangling breaks a rice pestle in three).
A dance that especially values silat is Uluambek from Pariaman. The dancers whose daily activity is to work as farmers (who earn enough from growing coconuts and cloves) must from a young age gain provisional knowledge in pencak silat. The basis of their show is a high level fight with the potential for each side to really lose. The opponents, however, do not touch each other’s body. The show must be performed at penghulu ceremonies (ordainment proceedings) by each elected party, although their appearance may not be over the top. The look of silat movements are very soft but with a high degree of tension. At the beginning, the players display respectful greetings to people sitting in the respected seat, before-which sharp looks to those that are greeted. Then each player passes the singer and pays peaceful greetings. Following after that, they greet the group of village elders and the oldest people. 
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satu dari pemain matanya selalu menatap kosong ke depan, sedang pemain yang lain kadang-kadang melihat lawannya. Sikap dasar pemain antara lain adalah: lutut dekat, kaki bersilangan, dada condong ke depan, kepala tengadah, gerak tangan terutama ke depan dan ke belakang, dan melipat membelit badan. Penyajian ini tidak diiringi dengan instrument musik apapun, hanya oleh lagu dampyang yang dinyanyikan saja. Di sini jelas tari ini bersendi silat, namun geraknya tidak keras.

Demikianlah secara garis besar keterangan-keterangan penting yang didapat dalam studi tari di Minangkabau yang dilakukan pada tahun 1974. Ternyata ada gerak perkembangan yang berbeda antara lingkunan negari dan lingkungan kota besar. Namun demikian ada dinamika di antara keduanya: para piñata tari dari kota mencari sumber dan ilham dari negari-negari (dan ini yang seringkali membawa nama Minang di luar daerahnya sendiri), sedangkan di negari-negari sampai batas-batas tertentu dibuat susunan-susunan baru karena adanya permintaan Pemerintah. Seorang budayawaam Minang, Rasyid Manggis Gelar Datuk Rajo Panghulu (tahun 1918 sudah menjadi anggota “Jong Sumatranen Bond”), yang dalam kesempatan studi di tahun 1974 itu banyak diwawancarai juga, bahkan pernah atas permintaan Pemerintah setempat itu menciptakan tari baru Minang yang diberinya nama Mayopado, dengan gerak-gerak yang diambil dari tari-tari Malaya dan egrak-gerak tangan dari mudra tarian India. Menurut tokoh ini, tari-tari dari negari-negari harus dihimpun secara sistematis dan ‘diperbaiki’.
Page 28

One of the players eyes always look intently to in front, while the other player sometimes looks at his opponent. The base stance of players can be any of the following (among other stances as well): knee near foot criss-cross, chest leaning to front, head gazing upward, hand movement prominently in front and behind, and a folded and coiled body. This presentation not accompanied with musical instruments, only with dampyang that is sung. Here the dance is clearly based on silat but movements that are not rough. 
Thus, such was the case on a linear scale of important information from the study of dance in Minangkabau that was performed in the year 1974. It appears that there is a difference in the movements that have developed in the district areas as opposed to the big cities. However, there is a dynamic between both of them: the dance artists from the city look for sources of inspiration from the smaller cities (and that which often carries the name Minang outside the district itself), while in the smaller cities the fixed limits makes new composition because of the requests from government. As a Minang cultural observer, Rasyid Manggis Gelar Datuk Rajo Panghulu (in the year 1918 he already became a member of “Jong Sumateran Bond”) was through chance in the 1974 study much interviewed also. In fact once by government request in that place created a new Minang dance that was given the name, Mayopado, with moves that were taken from Malaysian dances and hand movements from the Mudra dances of India. According to this figure, dances from the rural districts have to be collected systematically and improved.
